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Abstrak — Penelitian ini dilakukan untuk menghitug, menganalisis dan meramalkan harga saham PT
Japfa Comfeed Indonesia Thk dengan kode JPFA, dengan metode Autoregressive Integrated Moving
Average atau disingkat dengan ARIMA, yang dilakukan berdasarkan data harga penutupan harian
saham JPFA selama kurun waktu 1 Januari 2016 — 5 Mei 2026 atau 10 tahun. Karena itu, pendekatan
yang digunakan adalah kuantitatif dengan analisis deret waktu (time series). Sedangkan tahapan
meliputi analisis deskriptif, uji stasioneritas Augmented Dickey — Fuller (ADF), identifikasi model
melalui plot ACF dan PACF, estimasi parameter, diagnostik residual, serta forecasting 2 hari ke depan.
Setelah dilakukan berbagai tes, menunjukkan bahwa model ARIMA(0,1,2) dipilih karena merupakan
model terbaik berdasarkan nilai AIC terendah yaitu 26238,85. Model ARIMA (0,1,2) ini memiliki
tingkat ketepatan tinggi. Hasil dari perhitungan menggunakan R studio, ditunjukan dengan perhitungan
RMSE yang berada di angka 47,25 MAE 32,30, dan MAPE sebesar 1,98%. Sedangkan hasil uji Ljung
Box masih menunjukan terdapat autokorelasi residual, namun secara umum model dapat menangkap
pola pergerakan saham JPFA. Hasil peramalan 2 hari ke depan memperlihatkan harga saham
cenderung stabil di kisaran 2590,72. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan benefit
bagi pihak pihak berkepentingan seperti investor, analis keuangan, praktisi dalam memahami perilaku
harga saham terutama pada perusahaan agribisnis menggunakan model ARIMA.

Kata Kunci: ARIMA, Peramalan, Saham JPFA, Deret Waktu, PT. Japfa Comfeed, Thk.

Abstract — This study was conducted to calculate, analyze, and forecast the stock price of PT Japfa
Comfeed Indonesia Tbk (stock code: JPFA) using the Autoregressive Integrated Moving Average
(ARIMA) method, based on daily closing price data of JPFA shares over the period from January 1,
2016 to May 5, 2026 (10 years). Therefore, the approach used is quantitative with time series analysis.
The stages include descriptive analysis, the Augmented Dickey—Fuller (ADF) stationarity test, model
identification through ACF and PACF plots, parameter estimation, residual diagnostics, and two-day-
ahead forecasting. After various tests, the ARIMA(0,1,2) model was selected as the best model based
on the lowest AIC value of 26,238.85. This ARIMA(0,1,2) model has a high level of accuracy. The
results calculated using R Studio show an RMSE of 47.25, an MAE of 32.30, and a MAPE of 1.98%.
Meanwhile, the Ljung—Box test still indicates residual autocorrelation, but overall the model is able
to capture the movement pattern of JPFA stock prices. The two-day forecast shows that the stock price
tends to be stable around 2,590.72. The results of this study are expected to benefit stakeholders such
as investors, financial analysts, and practitioners in understanding stock price behavior, especially in
agribusiness companies, using the ARIMA model.

Keyword: ARIMA, Forecasting, JPFA Stock, Time Series, PT. Japfa Comfeed Indonesia Tbk.

PENDAHULUAN

Pasar modal merupakan salah satu elemen penting bagi perusahaan dalam pendanaan,
bagi masyarakat untuk menginvestasikan uangnya (Fitria Puteri Sholikah et al., 2022). Dalam
pasar modal terdapat hubungan saling menguntungkan antara masyarakat dengan perusahaan.
Dimana masyarakat dapat berinvestasi dan perusahaan mendapat modal pendanaan agar
perusahaannya dapat terus beroperasi dengan baik, sehingga perekonomian negara pun dapat
tersokong dengan baik juga. Di jaman modern ini, perkembangan teknologi yang telah maju
dan serba digital ini telah memudahkan akses investasi saham, namun juga meningkatkan
kebutuhan akan prediksi harga saham yang akurat untuk meminimalkan risiko kerugian (Niko
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Saputra et al., 2023). Harga saham bersifat dinamis dan fluktuatif, dipengaruhi oleh faktor
makroekonomi, sentimen pasar, kebijakan pemerintah, serta fundamental perusahaan. Oleh
karena itu, diperlukan metode analisis deret waktu (time series) seperti ARIMA untuk
mengidentifikasi pola historis dan meramalkan pergerakan harga saham di masa mendatang
(Zidan Rusminto et al., 2024).

PT Japfa Comfeed Indonesia Tbk (JPFA) adalah perusahaan agribisnis terintegrasi yang
memiliki peran strategis dalam penyediaan pangan protein hewani (Febriana & Wulandari,
2024). Disebut perusahaan terintegrasi, karena perusahaan ini juga memproduksi produk
peternakan dari hulu hingga hilir (produk olahannya). Saham JPFA menunjukkan volatilitas
atau naik turun yang cukup tinggi, sehingga menarik untuk dihitung dan diramalkan. Investor
membutuhkan informasi prediksi yang cepat dan berbasis data historis agar dapat mengambil
keputusan investasi yang rasional (Rizki Akbarianto Binas Samudra et al., 2023).

METODE PENELITIAN
Peramalan Harga Saham

Peramalan harga saham merupakan proses memperkirakan nilai saham pada periode
mendatang berdasarkan pola data historis yang telah terjadi sebelumnya (Novanti et al., 2020).
Metode deret waktu (time series) sering digunakan karena mampu mengidentifikasi pola tren
dan fluktuasi harga saham sehingga dapat membantu investor dalam pengambilan keputusan
investasi (Gubu et al., 2024). Penelitian mengenai prediksi harga saham menggunakan metode
ARIMA menunjukkan bahwa model tersebut mampu memberikan hasil prediksi yang cukup
baik pada data pasar saham(Senjaningsih, G., Pramana, M. Y. A., Mangkawa, F. V. P.,
Rahmat, R. M., & Pangastuti, n.d.) .
Analisis Deret Waktu

Analisis deret waktu merupakan metode analisis data yang disusun berdasarkan urutan
waktu tertentu, seperti harian, mingguan, maupun bulanan(Purnama & Juliana, 2020). Dalam
penerapannya, data deret waktu harus memenuhi asumsi stasioneritas agar model dapat
menghasilkan prediksi yang optima.. Jika data belum stasioner, maka dilakukan proses
differencing sebelum pemodelan dilakukan. Penerapan analisis deret waktu dengan metode
ARIMA banyak digunakan dalam penelitian prediksi harga saham dan indeks pasar modal
(Almadevi, M., Fardhynata, M. A., Dominique, J., & Pangastuti, n.d.).
Model ARIMA

Model ARIMA merupakan salah satu metode peramalan deret waktu yang terdiri atas
komponen Autoregressive (AR), Integrated (I), dan Moving Average (MA) yang dinyatakan
dalam bentuk ARIMA(p,d,q) (Zidan Rusminto et al., 2024). Model ini digunakan untuk
menganalisis pola historis data dan menghasilkan prediksi jangka pendek yang cukup akurat.
Penelitian mengenai penerapan model ARIMA dalam prediksi harga saham menunjukkan
bahwa metode ini efektif digunakan untuk memprediksi pergerakan harga saham di pasar
modal. (Al Ghifari, A., Toharudin, T., & Hendrawati, T. (2023) (1), n.d.)

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Analisa Deskriptif dan Fundamental Saham
1. Gambaran Umum PT Japfa Comfeed Indonesia Thk (JPFA)

Japfa Comfeed Indonesia Tbk (JPFA) adalah perusahaan agribisnis terintegrasi yang
berdiri sejak 1971 dan rilis/IPO di bursa efek pada 23 Oktober 1989. Perusahaan bergerak di
empat pilar utama: pakan ternak (feed), pembibitan ayam (breeding), peternakan ayam
pedaging (commercial farming), budidaya perikanan dan udang serta kini memperluas
produksinya ke produk olahan dari ternak seperti sosis dan bakso. JPFA memiliki pangsa pasar
yang signifikan di Indonesia dan juga ekspansi ke Vietnam, Myanmar, dan Bangladesh.
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2. Data Fundamental (2020-2024)
Berdasarkan laporan keuangan tahunan, diperoleh ringkasan sebagai berikut:
Tabel 1. Data Fundamental PT. Japfa Comfeed, Thk. Tahun 2020 — 2024.

Tahun Laba Bersih Total Ekuitas Total Aset EPS ROE DER
(Rp) (Rp) (Rp) (Rp) (%) X)
2020 | 1.221.904.000.000 | 11.411.970.000.000 | 25.951.760.000.000 | 104,20 2,27 1,27
2021 | 2.130.896.000.000 | 13.102.710.000.000 | 28.589.656.000.000 | 181,72 2,18 1,18
2022 | 1.490.931.000.000 | 13.654.777.000.000 | 32.690.887.000.000 | 122,00 2,39 1,39
2023 945.922.000.000 | 14.167.212.000.000 | 34.109.431.000.000 | 80,00 2,41 1,41
2024 | 3.212.338.000.000 | 16.572.522.000.000 | 34.666.283.000.000 | 260,00 2,09 1,09

Interpretasi Fundamental:

a)

b)

c)

3.

EPS (Earning per Share) cenderung mengalami peningkatan dengan cepat pada 2024
(Rp260) dibandingkan tahun sebelumnya (Rp80), mencerminkan pemulihan kinerja
setelah penurunan pada 2023. Hal ini mendukung prospek harga saham untuk menarik
investor atau masyarakat yang akan berinvestasi.
ROE (Return on Equity) stabil di kisaran 2,1 — 2,4% menunjukkan bahwa perusahaan
cukup efisien dalam menghasilkan laba dari ekuitas/modalnya.
DER (Debt to Equity Ratio) berkisar antara 1,09 — 1,41, artinya total utang sedikit lebih
besar dari ekuitas, tetapi masih dalam batas wajar untuk perusahaan agribisnis. Tren DER
menurun pada 2024 (1,09) menunjukkan perbaikan struktur modal.
Statistik Deskriptif Harga Saham Harian (2016-2026)

Berdasarkan data harga penutupan harian JPFA selama 10 tahun (2.494 hari

perdagangan), diperoleh ringkasan statistik sebagai berikut:

Tabel 2. ringkasan statistik data saham yang akan dianalisis

Jumlah data sekitar 2.494 hari perdagangan
Harga minimum Rp 575.-

Harga maksimum | Rp 3050,-

Rata-rata harga Rp 1568,-

Standar deviasi 414.726

Nilai standar deviasi yang cukup besar (Rp 414,73) terhadap rata-rata (Rp 1.568)

menunjukkan volatilitas tinggi, yang memperkuat justifikasi penggunaan model ARIMA.

B.

Perbandingan Fundamental dengan Saham Lain (ADES dan CPIN)
Sebagai pelengkap analisis, dibandingkan kinerja fundamental JPFA dengan dua

perusahaan sektor agribisnis/consumer goods: ADES dan CPIN. Data yang dibandingkan
meliputi rata-rata EPS, ROE, dan DER selama 5 tahun terakhir (2020-2024).

C. Perbandingan Fundamental JPFA, ADES, dan CPIN (Rata-rata 2020-2024)
Tabel 3. Perbandingan Fundamental JPFA, ADES dan CPIN 2020-2024
Perusahaan Rata-rata EPS (Rp) Rata-rata ROE (%) Rata-rata DER (x)
JPFA 149,58 2,27 1,27
IADES 573,00 1,27 0,27
CPIN 200,20 1,44 0,44

EPS tertinggi dicapai ADES, namun ROE-nya terendah. JPFA memiliki ROE tertinggi
(2,27%) menandakan efisiensi penggunaan ekuitas paling baik di antara ketiga saham.
DER JPFA jauh lebih tinggi (1,27) dibanding ADES (0,27) dan CPIN (0,44),
menunjukkan profil risiko keuangan yang lebih besar. Hal ini perlu menjadi perhatian
investor yang mengutamakan stabilitas.
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D. Perbandingan Kinerja Model ARIMA pada JPFA untuk Berbagai periode (Saham
Sendiri)

Model ARIMA(0,1,2) diterapkan pada data harga saham JPFA dengan panjang periode
yang berbeda: 3 tahun, 5 tahun, dan 10 tahun. Hasil evaluasi akurasi (RMSE, MAE, MAPE)
disajikan pada Tabel berikut:

Tabel 4. Akurasi Model ARIMA(0,1,2) untuk JPFA Berdasarkan Panjang Periode (Data Harian)

Periode Data RMSE MAE MAPE (%)
3 tahun (2023-2026) 50,64 34,26 1,91
S tahun (2021-2026) 44,28 29,94 1,74
10 tahun (2016-2026) 47,25 32,30 1,98

Periode 5 tahun memberikan akurasi terbaik (MAPE 1,74%), diikuti 10 tahun (1,98%)
dan 3 tahun (1,91%). Perbedaan yang kecil menunjukkan model ARIMA stabil terhadap
perubahan panjang data. Periode 5 tahun dipilih sebagai yang paling optimal karena mencakup
siklus pasar terbaru tanpa terlalu banyak noise dari periode yang sangat lama.

E. Analisa ARIMA
1. Uji Stasioneritas

Uji stasioneritas adalah pengujian statistik yang dilakukan untuk menentukan apakah
suatu data deret waktu (time series) memiliki sifat stasioner atau tidak. Data dikatakan
stasioner jika rata-rata (mean) dan varians nya konstan sepanjang waktu, serta kovarians antara
dua periode hanya bergantung pada jarak lag-nya, bukan pada waktu absolut.

Dalam analisis deret waktu, khususnya model ARIMA, data wajib stasioner karena
model ARIMA hanya dapat bekerja dengan baik pada data yang tidak memiliki tren atau
fluktuasi yang berubah-ubah secara sistematis. Jika data belum stasioner, perlu dilakukan
differencing (pembedaan) hingga menjadi data yang stasioner.

Sebelum melakukan pemodelan ARIMA, langkah yang pertama yaitu dilakukan uji
stasioneritas terhadap data harga saham JPFA menggunakan Augmented Dickey-Fuller
(ADF).

Hasil uji ADF pada data asli:

a) Dickey-Fuller = -2,7106, lag order = 13, p-value = 0,2775 > 0,05 artinya data tidak
stasioner.

Setelah differencing ordo 1:

b) Dickey-Fuller = -13,629, p-value = 0,01 artinya data stasioner. Maka d = 1.
« Hasil Uji Stasioneritas Data

Pada data asli, nilai statistik Dickey-Fuller diperoleh sebesar -2,7106 dengan lag order
13 dan p-value sebesar 0,2775. Karena nilai p-value tersebut lebih besar dari tingkat
signifikansi 0,05, maka hipotesis nol yang menyatakan bahwa data tidak stasioner tidak dapat
ditolak. Dengan demikian, data harga saham JPFA pada periode awal dinyatakan tidak
stasioner. Untuk mengatasi ketidakstasioneran tersebut, dilakukan transformasi differencing
ordo pertama (first difference). Setelah differencing, hasil uji ADF menunjukkan nilai Dickey-
Fuller sebesar -13,629 dengan p-value sebesar 0,01. Nilai p-value ini lebih kecil dari 0,05,
sehingga hipotesis nol ditolak dan data dinyatakan stasioner. Berdasarkan hasil tersebut,
ditetapkan bahwa parameter d (orde differencing) dalam model ARIMA adalah sebesar 1.
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2. ldentifikasi Model (ACF & PACF)

Plot ACF dan PACF setelah differencing (Gambar 1 dan 2) menunjukkan bahwa ACF
cuts off setelah lag 2, sedangkan PACF tails off. Pola tersebut mengindikasikan model MA(2)
atau ARIMA(0,1,2).

3. Estimasi dan Pemilihan Model

Setelah melakukan identifikasi model melalui plot ACF dan PACF, ditetapkan tiga
model kandidat yaitu ARIMA(0,1,2), ARIMA(2,1,0), dan ARIMA(2,1,2). Ketiga model
tersebut diestimasi dan dibandingkan menggunakan kriteria Akike Information Criterion
(AIC) dan Bayesian Information Criterion (BIC)

Tabel 5. Tiga model kandidat diestimasi dan dibandingkan berdasarkan AIC dan BIC

Model AIC BIC
ARIMA(0,1,2) 26238,85 26256,31
ARIMA(2,1,0) 26238,95 26256,42
ARIMA(2,1,2) 26240,98 26270,08

Model dengan AIC terkecil adalah ARIMA(0,1,2), sehingga ditetapkan sebagai model
terbaik.

Hasil perbandingan menunjukkan bahwa model ARIMA(0,1,2) memiliki nilai AIC
sebesar 26238,85, yang merupakan nilai terendah dibandingkan ARIMA(2,1,0) (26238,95)
dan ARIMA(2,1,2) (26240,98). Demikian pula berdasarkan BIC, model ARIMA(0,1,2)
menghasilkan nilai BIC sebesar 26256,31, lebih rendah dari ARIMA(2,1,0) (26256,42) dan
ARIMA(2,1,2) (26270,08). Karena nilai AIC dan BIC yang lebih kecil mengindikasikan
model yang lebih baik dalam menyeimbangkan ketepatan fit dengan kompleksitas parameter,
maka model ARIMA(0,1,2) ditetapkan sebagai model terbaik untuk meramalkan harga saham
JPFA.

F. Evaluasi Model
1. Metrik Akurasi (In-sample)
Berdasarkan model ARIMA(0,1,2) pada data harian 10 tahun (2016-2026):
Tabel 6. Hasil RMSE, MAE dan MAPE

RMSE 47,25
MAE 32,30
MAPE 1,98%

Nilai MAPE < 2% menunjukkan bahwa model memiliki tingkat akurasi sangat tinggi
(kategori prediksi sangat baik). RMSE > MAE mengindikasikan adanya beberapa error yang
cukup besar (outlier), yang wajar terjadi pada data saham dengan volatilitas tinggi.
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2. Diagnostik Residual

ACF Residual

ACF
00
L

Hasil:
a) Uji Ljung-Box (lag = 10): nilai p-value < 0,05 — residual masih mengandung
autokorelasi. Artinya, model ARIMA(0,1,2) belum sepenuhnya mampu menangkap
seluruh dinamika volatilitas harga. Hal ini menjadi catatan untuk pengembangan model
lanjutan (misal ARIMA-GARCH).
b) Uji normalitas Shapiro-Wilk: W = 0,93594, p-value < 2,2e-16 — residual tidak
berdistribusi normal. Namun, dalam forecasting saham, asumsi normalitas tidak mutlak
diperlukan selama error prediksi kecil.
c) Plot ACF residual menunjukkan beberapa lag masih signifikan, mengonfirmasi adanya
autokorelasi.
3. Perbandingan dengan Frekuensi dan Periode Lain

Data harian memberikan error jauh lebih kecil dibanding mingguan dan bulanan.
Skenario harian 5 tahun memberikan MAPE terendah (1,74%), namun selisih dengan harian
10 tahun (1,98%) sangat kecil. Pemilihan data 10 tahun lebih disukai karena kestabilan model
jangka panjang.
G. Forecast Harga

Hasil peramalan dua hari ke depan menggunakan model ARIMA(0,1,2) disajikan berikut

Grafik Hasil Peramalan Harga Saham JPFA 2 Hari ke Depan (harian 10 tahun)
Peramalan Harga Saham JPFA 2 Hari ke Depan

harga
N

)00 1500
Time

Point Forecast Lo80 Hi80 Lo95 Hi9
2495  2590.518 2530.752 2650.284 2499.114 2681.922
2496  2590.720 2508.030 2673.410 2464.256 2717.184
Setelah model terbaik ARIMA(0,1,2) ditetapkan, dilakukan peramalan harga saham
JPFA untuk 2 hari ke depan. Hasil peramalan menunjukkan bahwa pada hari pertama (h+1),
harga diprediksi sebesar 2.590,52 dengan interval kepercayaan 80% antara 2.530,75 hingga
2.650,28, serta interval kepercayaan 95% antara 2.499,11 hingga 2.681,92. Pada hari kedua
(h+2), harga diprediksi sebesar 2.590,72 dengan interval kepercayaan 80% antara 2.508,03
hingga 2.673,41, dan interval kepercayaan 95% antara 2.464,26 hingga 2.717,18. Nilai point
forecast yang relatif stabil di sekitar 2.590,7 mengindikasikan bahwa model tidak menangkap
adanya tren naik atau turun yang signifikan dalam jangka pendek. Hal ini konsisten dengan
pola data historis yang telah stasioner setelah differencing ordo 1. Lebar interval kepercayaan
yang semakin membesar pada hari kedua menunjukkan peningkatan ketidakpastian seiring
dengan bertambahnya horizon peramalan.
*Catatan: Periode ke-1 adalah hari pertama setelah data historis terakhir (Mei 2026).*
H. Interpretasi
a) Stabilitas harga: Nilai point forecast untuk 2 hari ke depan relatif konstan (2590,52 dan
2590,72), menunjukkan bahwa model ARIMA(0,1,2) memprediksi tidak adanya tren naik
atau turun yang signifikan dalam jangka sangat pendek (2 hari). Harga diperkirakan
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b)

d)

bergerak di sekitar rata-rata historis dari data yang telah didifferencing.

Ketidakpastian: Interval kepercayaan yang melebar seiring horizon waktu
mengindikasikan bahwa semakin jauh ke depan, semakin tinggi risiko prediksi. Pada hari
ke-2, rentang interval kepercayaan 95% adalah 2464,26 — 2717,18 (lebar kurang lebih
126,46 poin). Pelebaran interval masih terjadi, tetapi tidak sebesar pada horizon 20 hari.
Semakin pendek horizon peramalan, semakin sempit interval kepercayaannya, sehingga
prediksi lebih presisi.

Kaitan dengan fundamental: Nilai EPS tahun 2024 yang melonjak menjadi Rp260
menunjukkan kinerja perusahaan membaik. Jika pasar merespon positif, harga saham
berpotensi naik di atas prediksi ARIMA (yang bersifat teknis murni). Sebaliknya, jika
terjadi guncangan eksternal (fluktuasi harga komoditas pakan, nilai tukar), harga bisa turun
ke batas bawah interval. Volatilitas historis (standar deviasi Rp414,73) juga mengingatkan
bahwa pergerakan harga aktual bisa sangat berbeda dari ramalan.

Implikasi bagi investor: Model ARIMA(0,1,2) cocok untuk prediksi jangka pendek (<20
hari) dengan akurasi tinggi (MAPE 1,98%). Namun, investor disarankan untuk tidak hanya
mengandalkan model teknis tetapi juga memantau laporan keuangan dan berita terkait
agribisnis. Untuk investasi jangka panjang, analisis fundamental (ROE, DER, prospek
bisnis) lebih dominan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian peramalan harga saham JPFA menggunakan ARIMA pada

data harian periode 20162026 (2.494 hari perdagangan), dapat disimpulkan

a)
b)
c)

d)

e)

Data harga saham tidak stasioner, setelah differencing ordo 1 menjadi stasioner.

Model terbaik adalah ARIMA(0,1,2) berdasarkan AIC terendah (26238,85).

Model memiliki akurasi sangat tinggi: RMSE sebesar 47,25, MAE 32,30, dan MAPE
1,98%.

Diagnostik residual menunjukkan masih ada autokorelasi, menandakan bahwa model
ARIMA standar belum sempurna menangkap volatilitas, namun secara prediksi jangka
pendek sangat baik.

Hasil forecasting dua hari ke depan: harga stabil di sekitar Rp2.590,80 dengan interval
kepercayaan melebar.

f) Analisis fundamental JPFA menunjukkan perbaikan kinerja pada 2024 (EPS naik menjadi
Rp260, DER turun ke 1,09), yang dapat menjadi pertimbangan pendukung bagi investor.

Saran

1. Bagi investor:

a) Gunakan prediksi ARIMA (0,1,2) sebagai alat bantu untuk jangka pendek (<20 hari),
tetapi tetap pantau berita dan laporan keuangan.

b) Diversifikasi portofolio mengingat volatilitas saham agribisnis cukup tinggi (standar
deviasi Rp414,73).

Bagi peneliti selanjutnya:

a) Menggunakan model hibrida ARIMA-GARCH untuk mengatasi autokorelasi residual
dan menangkap volatility clustering.

b) Memasukkan variabel eksogen seperti harga komoditas jagung/kedelai dan nilai tukar
IDR terhadap USD.

¢) Memperpanjang periode data hingga 15 tahun dan membandingkan dengan metode
machine learning (LSTM, Random Forest).
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